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RINGKASAN 
 

CV. Cahaya Bumi Pratama melakukan penambangan batubara di Propinsi Sumatera 

Barat, tepatnya di Tanah Kuning Desa Sijantang, Kecamatan Talawi, Kabupaten 

Sawahlunto. CV. Cahaya Bumi Pratama berdiri pada 24 Oktober 2003 di Kabupaten 

Sawahlunto dan melakukan penambangan dengan sistem Tambang Bawah  Tanah 

(Underground  Mining).  

Keselamatan kerja telah menjadi perhatian di kalangan pemerintah dan bisnis sejak 

lama.  Faktor keselamatan kerja menjadi penting karena sangat terkait dengan kinerja 

karyawan dan pada gilirannya pada kinerja perusahaan.Semakin tersedianya fasilitas 

keselamatan kerja semakin sedikit kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. 

Pemecahan masalah dalam upaya peningkatan keselamatan kerja CV. Cahaya Bumi 

Pratama adalah mengantisipasi dan melakukan evaluasi serta melaporkan setiap 

kegiatan yang mengandung resiko dan faktor bahaya maupun potensi bahaya serta 

perlu dilakukan perbaikan sitem manajemen K3 agar tercipta kegiatan penambangan 

yang aman dan terkendali sesuai dengan apa yang diinginkan.  

Dapat  disimpulkan  bahwa  proses  penambangan  di  CV. Cahaya Bumi Pratama 

rentan terhadap kecelakaan tambang, karena kurangnya pengetahuan karyawan akan K3 

pertambangan dan Standard Operating Procedure (SOP) hal yang paling penting saat 

ini adalah perlunya ditingkatkan  lagi  pelatihan-pelatihan  serta penyuluhan tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pertambangan bagi karyawan, supaya dapat 

dipahami oleh karyawan-karyawan akan pentingnya Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) pertambangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Proyek 

Pada dasarnya perkembangan suatu negara akan disertai dengan 

perkembangan di berbagai sektor. Negara Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang berusaha untuk lebih produktif dalam  meningkatkan  kemajuan  

dalam berbagai  sektor, diantaranya adalah sektor pertambangan. Seiring dengan 

kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada maka 

kebutuhan industri terhadap bahan galian batubara telah mengalami peningkatan. 

Kebutuhan akan batubara meningkat pesat baik di pasar nasional maupun pasar 

internasional. Berdasarkan hal ini maka untuk memenuhi kebutuhan terhadap 

batubara perlu dilakukan kegiatan penambangan batubara di tempat-tempat yang 

memiliki prospek dalam memenuhi permintaan pasar. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi 

cadangan batubara yang cukup besar di Indonesia memberikan peluang untuk 

tumbuh dan berkembangnya beberapa perusahaan tambang batubara milik 

pemerintah maupun swasta.CV. Cahaya Bumi Pratama merupakan salah satu 

perusahaan swasta yang bergerak dalam usaha penambangan batubara yang 

melakukan penambangan bawah tanah atau tambang dalam.



2 

 

 

 

Metoda penambangan bawah tanah yang diterapkan CV. Cahaya Bumi 

Pratama adalah system room and pillar yang dilakukan dengan cara semi 

mekanis. 

CV. Cahaya Bumi Pratama selalu berusaha untuk mengoptimalkan potensi 

yang ada, baik sumber daya bahan galian maupun sumber daya manusianya, 

sehingga penambangan batubara yang ada diharapkan mampu memenuhi 

permintaan kebutuhan pasar industri yang ada. 

CV.Cahaya Bumi Pratama mempunyai misi untuk mewujudkan 

pertambangan batubara yang baik dan benar dalam segi manajemen proyek, 

mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja, serta mempunyai wawasan 

lingkungan dalam proses pekerjaannya. Oleh karena itu, semua aspek yang terkait 

dengan proyek penambangan batubara ini selalu dipantau dan di kontrol supaya 

selalu berada dalam kondisi yang baik dan benar menurut aturan pertambangan 

yang ada. 
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan Proyek    

Tujuan dilakukannya penambangan di CV. Cahaya Bumi Pratama  

adalah: 

a. Memanfaatkan dan menggali potensi sumber daya alam dan sumber daya 

manusia dengan memperhatikan aspek keselamatan kerja dan lingkungan. 

b. Membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar penambangan sehingga 

pengangguran dapat dikurangi. 

c. Meningkatkan perekonomian kota Sawahlunto. 

d. Memenuhi kebutuhan bahan bakar di dunia industri seperti industri semen 

dan PLTU. 

2. Manfaat Proyek 

Adapun manfaat yang didapatkan dari kegiatan penambangan oleh 

CV. Cahaya Bumi Pratama adalah: 

a. Mengurangi pengangguran karena terbukanya lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat setempat. 

b. Menambah pendapatan daerah kota Sawahlunto. 

c. Mendapatkan kontribusi dalam pengembangan masyarakat setempat. 

d. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan praktek 

lapangan. 
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C. Sistematika Penulisan Laporan 

Penulisan proyek akhir ini terdiri dari 4 (empat) bab dan disertai dengan 

lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab membahas beberapa 

hal sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang proyek, tujuan dan 

manfaat, serta sistematika penulisan proyek akhir ini. 

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Babini menjelaskan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, proses 

pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan serta temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Bab ini berisi tentang suatu topik masalah yang cukup menarik untuk di 

bahas oleh penulis. Terdiri dari rumusan masalah,  landasan teori, metodologi 

pemecahan masalah, pemecahan masalah data, analisa data, serta hasil dari 

analisa data. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan dari 

penulisan proyek akhir. 




